BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbagai macam keinginan dan keyakinan seseorang untuk bisa
meraih cita-cita yang diinginkannya. Salah satunya dengan bekerja seseorang
yakin dapat memenuhi kebutuhannya. Selain itu, setiap orang selalu
berkeinginan agar kebutuhan itu akan meningkat sejalan peningkatan karirnya
dalam sebuah perusahaan (Sembiring, 2009). Untuk menghadapi persaingan
yang semakin berat di antara sesama tenaga kerja, dibutuhkan motivasi diri
untuk bekerja keras dan memiliki rasa tanggung jawab agar kualitas
Kinerjanya semakin meningkat.

Dengan perkembangan dunia bisnis sekarang ini secara tidak langsung
telah memberikan lapangan pekerjaan yang semakin beragam untuk semua
angkatan kerja, misalnya sarjana akuntansi Universitas negeri maupun swasta.
Untuk menghadapi perkembangan dunia bisnis, sangat dibutuhkan sarjana
akuntansi yang berkualitas. Untuk mendapatkan sarjana akuntansi yang
berkualitas dan siap pada dunia kerja, maka harus diimbangi juga oleh
pendidikan akuntansi dengan memberikan sistem pendidikan akuntansi yang
kompeten dan relevan terhadap dunia kerja.

Mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis jurusan akuntansi mempunyai
paling tidak tiga alternatif langkah yang dapat ditempuh dalam karir di

bidangnya. Setelah menyelesaikan pendidikan ekonomi jurusan akuntansi



seseorang dapat langsung bekerja. Bidang pekerjaan yang tersedia untuk
lulusan akuntansi cukup bervariasi, antara lain akuntan publik, akuntan
perusahaan, akuntan pendidik, dan akuntan pemerintah sebagai akuntan publik
atau non akuntan publik dan bekerja pada instansi pemerintah atau swasta.
Dengan kata lain setelah menyelesaikan pendidikan jenjang program sarjana
jurusan akuntansi, setiap sarjana akuntansi bebas untuk memilih karir yang
akan dijalaninya sesuai dengan keinginan dan harapannya masing-masing.
Begitu banyak pilihan karir yang nantinya dapat di ambil oleh para mahasiswa
akuntansi membuat sulitnya mengambil keputusan dalam memilih. Hal itu
akan mengembalikan pertanyaan-pertanyaan seputar pemilihan profesi kepada
mahasiswa itu sendiri, apakah yang menjadi latar belakang pemilihanya itu.
Dalam pemilihan karir terdapat tiga faktor-faktor yang harus dipertimbangkan
yakni penghargaan finansial, pelatihan profesional, pengakuan prefosional
(Yusran, 2017).

Penghargaan Finansial terhadap minat pemihan karir akuntan (Akuntan
Publik/Non akuntan publik). Mahasiswa yang nantinya memilih karir sebagai
akuntan di kantor akuntan publik maupun di perusahaan akan memiliki
peluang untuk mendapatkan penghargaan finansial atas pencapaiannya.
Menurut penelitian Zaid (2015) dalam Dary 2017 penghargaan finansial
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa menjadi akuntan publik, hal
ini berarti apabila penghargaan finansial semakin baik maka akan
mengakibatkan minat mahasiswa menjadi akuntan publik semakin besar.

Pelatihan Profesional terhadap minat pemilihan karir akuntan (Akuntan



Publik/Non akuntan publik). Pelatihan profesional bertujuan untuk melatih
mahasiswa untuk memiliki sifat yang profesional yang nantinya sangat dapat
membantu dalam bekerja.

Pengakuan Profesional terhadap minat pemilihan Kkarir akuntan
(Akuntan Publik/Non akuntan publik). Pada umumnya menginginkan reward
atau penghargaan atas prestasi yang diperoleh. Reward berupa pengakuan dari
lembaga tempat bekerja, sehingga mempunyai semangat untuk selalu
meningkatkan kinerja. Pengakuan profesional berkaitan dengan pengakuan
prestasi dalam menjalankan karir (Yendrawati dan Reni, 2007).

Penelitian ini mereplikasi penelitian Yusran (2017) yang berjudul
Analisis Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa terhadap Pemilihan
Karir Akuntan/ Non Akuntan. Perbedaan terletak pada sampel. Perbedaannya
adalah jika pada penelitian Yusran (2017) lokasi penelitian pada mahasiswa/i
akuntansi di tiga Universitas kota Batam, sedangkan penelitian ini pada
Universitas Katolik Widya Mandala Madiun

Ada beberapa bidang karir yang dapat dicapai lulusan akuntansi,
diantaranya bidang yang sesuai dengan jalur profesi akuntansi seperti berkarir
sebagai akuntan publik, berkarir sebagai akuntan pendidik, berkarir sebagai
akuntan perusahaan, berkarir sebagai akuntan pemerintah. Atau bahkan
lulusan akuntansi juga dapat berkarir di luar bidang akuntansi bila memiliki
bakat dan keahlian dibidang lain seperti berkarir sebagai marketing product
atau bahkan menciptakan lapangan kerja sendiri (Ardianto, 2014). Penelitian

ini dilakukan untuk melihat faktor-faktor apa yang mempengaruhi mahasiwa



jurusan akuntansi Universitas Katolik Widya Mandala Madiun untuk memilih

berkarir sebagai akuntan publik atau non akuntan publik. Faktor-faktor yang

mempengaruhi pemilihan tersebut dirumuskan menjadi tiga variabel yakni
faktor penghargaan finansial, faktor pelatihan profesional, faktor pengakuan
profesional. Maka penelitian ini berjudul "Analisis Faktor yang

Mempengaruhi Minat Mahasiswa terhadap Pemilihan Karir Akuntan Di

Universitas Katolik Widya Mandala Madiun.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah penghargaan finansial berpengaruh terhadap minat mahasiswa
terhadap pemilihan karir akuntan (Akuntan Publik atau Non Akuntan
Publik) pada mahasiswa S1 program studi akuntansi Universitas Katolik
Widya Mandala Madiun?

2. Apakah pelatihan profesional berpengruh terhadap minat mahasiswa
terhadap pemilihan karir akuntan (Akuntan Publik atau Non Akuntan
Publik) pada mahasiswa S1 program studi akuntansi Universitas Katolik
Widya Mandala Madiun?

3. Apakah pengakuan profesional berpengruh terhadap minat mahasiswa
terhadap pemilihan karir akuntan (Akuntan Publik atau Non Akuntan
Publik) pada mahasiswa S1 program studi akuntansi Universitas Katolik

Widya Mandala Madiun?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk membuktikan secara empiris bahwa:

1. Penghargaan finansial berpengaruh terhadap pemilihan akuntan
(Akuntan Publik atau Non Akuntan Publik) pada mahasiswa S1 program
studi akuntansi Universitas Katolik Widya Mandala Madiun?

2. Pelatihan profesional berpengruh terhadap pemilihan akuntan (Akuntan
Publik atau Non Akuntan Publik) pada mahasiswa S1 program studi
akuntansi Universitas Katolik Widya Mandala Madiun?

3. Pengakuan profesional berpengruh terhadap pemilihan akuntan
(Akuntan Publik atau Non Akuntan Publik) pada mahasiswa S1 program
studi akuntansi Universitas Katolik Widya Mandala Madiun?

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:

1. Menambah pengetahuan bagi peneliti sendiri agar dapat lebih memahami
lagi minat mahasiswa akuntansi dalam memilih karir pekerjaannya sebegai
akuntan atau non akuntan.

2. Sebagai pertimbangan bagi mahasiswa akuntansi dalam mengambil

keputusan menjadi seorang akuntan.



E. Sistematika Penulisan Laporan Skripsi
Peneliti membagi pembahasan skripsi ini dalam lima bab untuk
memudahkan pembahasan, yaitu sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN
Pada bab ini peneliti membahas mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan laporan skripsi.
BAB I1: TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pada bab ini peneliti membahas teori-teori yang berasal dari literatur-
literatur yang relevan dengan permasalahan. Selain itu, peneliti juga
membahas mengenai pengembangan hipotesis yang disertai dengan kerangka
konseptual atau model penelitian.
BAB IlI: METODE PENELITIAN
Pada bab ini peneliti membahas mengenai desain penelitian; populasi,
sampel, dan teknik pengambilan sampel; variabel penelitian dan definisi
operasional variabel; lokasi dan waktu penelitian; data dan prosedur
pengumpulan data; dan teknik analisis.
BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini peneliti membahas mengenai data penelitian, hasil

penelitian, dan pembahasan.



BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini peneliti membahas mengenai kesimpulan dari hasil
penelitian yang dilakukan, serta saran yang mengungkapkan keterbatasan hasil

penelitian dan usulan kepada peneliti selanjutnya.



